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Latar belakang penelitian ini adalah sebagai orang tua yang memiliki
kewajiban terhadap anaknya, maka peran orang tua itu sangat penting dalam
meningkatkan pendidikan anak. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin melihat
keikutsertaan atau keterlibatan orang tua dalam memberikan pendidikan agama
Islam kepada anak usia sekolah dasar di Desa Rumpiang Kecamatan Beruntung
Baru Kabupaten Banjar, dengan fokus penelitian mengenai peran keluarga yang
memberikan pendidikan agama Islam kepada anaknya yang berusia sekolah dasar
dan faktor-faktor yang mempengaruhi peran keluarga dalam memberikan
pendidikan agama Islam kepada anak yang berusia sekolah dasar di Desa Rumpiang
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah keluarga
yakni orang tua yang memiliki anak berusia sekolah dasar di Desa Rumpiang
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar. Adapun jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data dalam
penelitian ini diambil dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. setelah
data terkumpul, selanjutnya diproses melalui koleksi data, klasifikasi data, dan
editing, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa peranan orang
tua memberikan pendidikan agama Islam kepada anak usia sekolah dasar di Desa
Rumpiang Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar, dapat dikatakan semua
orang tua sudah memberikan pendidikan kepada anak dengan baik walaupun tidak
terlalu intens hanya di sela-sela aktivitas saja. Semua keluarga khususnya orang tua
sudah melakukan pengawasan dengan memberikan nasehat, motivasi, keteladanan
dan pembiasaan kepada anak. Bahkan orang tua sangat berharap agar anak-anak
mereka memiliki ilmu agama yang baik, menjadi kebanggaan orang tuanya,
menjadi anak yang soleh dan solehah, patuh dan taat serta berakhlak yang mulia.



